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METODE

Metode Numerik merupakan suatu cara untuk menyelesaikan
persoalan-persoalan dunia nyata menggunakan formulasi
hitungan yang sederhana (kali, bagi, tambah, kurang).

Buku ini memuat lima pokok bahasan penting yang meliputi
persamaan differensial, integral numerik, persamaan non linier,
interpolasi, dan regresi.

Proses pembangunan model matematis pada setiap bab
diuraikan secara terperinci dan disertai dengan contoh-contoh soal
dengan pembahasan lengkap, sehingga diharapkan dapat
membantu mahasiswa dalam mempelajari

metode numerik secara lebih mudah.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah
menjadikan alam semesta begitu megahnya sehingga
mahkluk hidup bisa bernaung di dalamnya. Sholawat beserta
salam senantiasa kami sampaikan kepada Nabi Muhammad
SAW yang menjadi pembawa cahaya Islam bagi umat
manusia.

Banyak sekali permasalahan-permasalahan yang ada di
dunia nyata dapat dicari solusinya melalui proses pemodelan
dengan melibatkan hukum-hukum fisika dan formulasi
matematika. Melalui model yang dibangun, selain dapat
memperoleh solusi, kita juga dapat melakukan prediksi.
Akan tetapi, ketika kita sudah dapat membuat model dari
suatu permasalahan, tidak jarang kita kesulitan untuk
menyelesaikan formalisme persamaan yang digunakan. Oleh
sebab itu muncul suatu cara atau metode yang dapat
menyelesaikan permasalahan dengan lebih mudah yang
hanya melibatkan proses perhitungan sederhana (kali, bagi,
tambah, kurang). Metode tersebut dikenal sebagai Metode
Numerik.

Buku ini terdiri dari lima bab. Bab 1 berisi materi
metode numerik persamaan differensial, bab 2 berisi materi
integral numerik, bab 3 berisi materi metode numerik untuk
persamaan non linier, bab 4 berisi materi interpolasi, dan bab
5 berisi materi persamaan regresi.
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Penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada
orang tua, suami dan anak-anak serta keluarga besar yang
telah memberikan support sehingga penulis dapat
menyelesaikan buku ini dengan baik. Semoga isi dari buku ini
dapat memberikan manfaat yang banyak dan semoga Allah
SWT melimpahkan keberkahan yang besar bagi penulis,
keluarga, dan para pembaca.

Jambi, Desember 2022

Penulis
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A. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari bab ini, diharapkan mahasiswa

dapat:

1. Memahami konsep turunan atau differensial dari
suatu fungsi.

2. Menghitung turunan pertama dari suatu fungsi
melalui pendekatan beda maju.

3. Menghitung turunan pertama dari suatu fungsi
melalui pendekatan beda mundur.

4. Menghitung turunan pertama dari suatu fungsi
melalui pendekatan beda tengah.

B. Definisi Umum Differensial

Turunan atau differensial dari suatu fungsi f(x)
menggambarkan seberapa besar perubahan suatu
variabel terhadap variabel lainnya. Sebagai contoh,
besaran kecepatan didefinisikan sebagai besarnya
perubahan posisi terhadap waktu. Dalam hal ini,
besaran posisi merupakan variabel bebas dan besaran
waktu merupakan variabel terikat. Persamaan
differensial adalah persamaan yang di dalamnya
terdapat suatu fungsi untuk satu variabel atau lebih,
yang menghubungkan nilai fungsi itu sendiri beserta
turunannya (Ramin, 2019). Bentuk umum differensial
yaitu,

= i T D~ )

Ax—0 Ax

(1.1)

Untuk mendapatkan nilai turunan fungsi f(x) secara
numerik, maka Ax harus berhingga, sehingga
persamaan (1.1) menjadi,
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A.
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Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari bab ini, diharapkan mahasiswa

dapat:

1. Memahami konsep integral numerik.

2. Menurunkan  persamaan integral  numerik
berdasarkan metode Riemann.

3. Menurunkan  persamaan integral = numerik
berdasarkan metode trapezoid.

4. Menurunkan  persamaan integral = numerik
berdasarkan metode Simpson 1/3.

5. Menghitung  nilai  integral suatu  fungsi
menggunakan metode Riemann.

6. Menghitung  nilai  integral suatu  fungsi
menggunakan metode trapezoid.

7. Menghitung  nilai  integral suatu  fungsi
menggunakan metode Simpson 1/3.

. Definisi Integral

Integrasi merupakan proses untuk menghitung
luas daerah di bawah suatu kurva. Integral dari suatu
fungsi f(x) merupakan luas daerah yang berada di
bawah kurva f(x). Dalam bidang sains, integral sangat
penting dan dapat diterapkan untuk pemodelan,
prediksi, dan proses pemahaman fenomena-fenomena
fisis. Akan tetapi, untuk menemukan solusi eksak dari
integral suatu fungsi kadangkala sangatlah sulit. Pada
bab ini, akan dijelaskan beberapa metode yang dapat
digunakan untuk mencari solusi numerik dari integral
suatu fungsi.
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A.

56

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan

dapat:

1. Menghitung akar persamaan non-linier
menggunakan metode bagi dua (bisection).

2. Menghitung akar persamaan non-linier
menggunakan metode posisi palsu (false position)

3. Menghitung akar persamaan non-linier
menggunakan metode Newton-Raphson.

4. Menghitung akar persamaan non-linier
menggunakan metode Secant.

. Definisi Persamaan Non Linier

System persamaan dapat dikategorikan sebagai
persamaan non-linier jika pada variabel mempunyai
pangkat lebih dari satu. Persamaan non-linier dapat
dituliskan dalam bentuk persamaan polynomial
ataupun dalam bentuk deret Taylor dengan orde lebih
dari satu. Penyelesaian persamaan non-linier dalam
bentuk sederhana, misalnya persamaan kuadrat dapat
diselesaikan secara analitik dengan menggunakan
metode pemfaktoran ataupun menggunakan rumus
ABC. Akan tetapi, untuk persamaan non-linier yang
lebih kompleks penyelesaian secara analitik sulit untuk
dilakukan dan bahkan tidak mungkin. Oleh sebab itu,
diperlukan pendekatan penyelesaian secara numerik.
Pada bab ini akan dibahas empat metode penyelesaian
persamaan non-linier secara numerik yaitu metode
bagi dua, metode posisi palsu, metode Newton-
Raphson, dan metode Secant. Sebelum masuk ke
pembahasan metode pennyelesaian system persamaan
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A. Tujuan Pembelajaran

94

Setelah mempelajari bab interpolasi diharapkan

mahasiswa dapat:

1.

Memahami jenis-jenis interpolasi berdasarkan
persamaan polynomial yang digunakan, meliputi
interpolasi linier, interpolasi kuadratik, dan
interpolasi kubik.

Menurunkan persamaan interpolasi melalui metode
langsung,.

. Menyelesaikan persoalan interpolasi melalui

metode langsung.

. Menurunkan persamaan interpolasi melalui metode

beda terbagi Newton.

. Menyelesaikan persoalan interpolasi melalui

metode beda terbagi Newton.

. Menurunkan persamaan interpolasi melalui metode

Lagrange.
Menyelesaikan persoalan interpolasi melalui
metode Lagrange.

. Definisi Umum Interpolasi

Interpolasi adalah suatu metode yang digunakan

untuk mencari nilai suatu variabel terikat (variabel

yang berada pada sumbu-y) diantara titik-titik data

(x,y) yang telah diketahui nilainya (Mastroianni dan
Milovanovic, 2008).
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A. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari bab ini, diharapkan

mahasiswa dapat:

1. Memahami konsep analisis regresi.

2. Membedakan metode analisis regresi linier dan
regresi non linier.

3. Menurunkan persamaan regresi linier untuk
sejumlah data tertentu.

4. Menurunkan persamaan regresi non linier untuk
sejumlah data tertentu.

5. Menghitung nilai koefisien korelasi pada model
regresi yang digunakan.

6. Menghitung nilai koefisien determinasi pada model
regresi yang digunakan.

B. Definisi Regresi

Regresi merupakan metode analisis data statistik
yang dipakai untuk memprediksi hubungan antara
sebuah variabel terikat dan variabel bebas. Pada
analisis metode regresi, jumlah variabel yang
digunakan dapat berjumlah lebih dari satu variabel.
Metode ini juga bisa digunakan untuk menilai
kekuatan hubungan antara variabel dengan perkiraan
masa depan.

Analisis regresi merupakan salah satu metode
paling dasar di bidang analisis data. Dengan
menggunakan regresi, kita bisa menyesuaikan fungsi
pada data yang tersedia dan mencoba memprediksi
hasil untuk titik data yang akan datang atau yang
tertunda. Terdapat banyak jenis teknik analisis regresi
dan penggunaan masing-masing metode tergantung
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mengimplementasikan pengalaman dan pengetahuan
diantaranya dalam bentuk workshop peningkatan
softskills dan penguasaan perangkat lunak yang
mendukung pembuatan karya tulis ilmiah.
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